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ABSTRAK 

 

Nama : Siti Nurbaeti, NIM : 153700044, Judul : ‚Nasab Anak Zina 

dalam Perspektif Hadis (Pandangan Ibnul Qayyim al-Jauziyyah.‛ 

Jurusan : Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Adab, UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten M/1440 2019 H. 

 

Perbuatan zina memiliki dampak yang cukup besar, salah 

satunya yaitu mengenai status nasab anak yang dilahirkan sebab zina. 

Dalam hal ini, ulama sepakat bahwa anak zina tetap memiliki 

hubungan nasab dengan ibu dan keluarga ibunya. Namun, ulama 

berbeda pendapat tentang terputusnya nasab anak dengan laki-laki 

pezina.  

Berdesarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah : 1) bagaimana pandangan Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah 

tentang hubungan nasab anak di luar nikah dengan ayah biologisnya? 

2) bagaimana kualitashadistentangnasabanakzina?. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui 

pandangan Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah tentang nasab anak diluar nikah 

dengan ayah biologisnya. 2) untuk mengetahui 

kualitashadistentangnasabanakzina. 

Metode yang di gunakan dalam skripsi ini adalah metode 

penelitian Kepustakaandengan metode deskripsi analisis, yaitu 

menggambarkanpermasalahan status anak zina menurut Ibnu Qoyyim 

al-Jauziyyah. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa anak zina hanya 

memiliki hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya. 

Sedangkan nasab dengan ayah biologisnya terputus dan tidak memiliki 

hubungan keperdataan dengan ayah biologisnya. 
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ABSTRACT 

Name : Siti Nurbeti, NIM : 153700044, Title : ‚Nasab Zina Child in a 

hadith perspective (view of Ibn Qoyyim al-Jaziyyah),‛ department 

: Sciesnce of Hadith, Faculty of Ushuludddin and Adab, UIN 

Sultan Maulana Hsanuddin Banten 2019 M/1440 H 

Zina acts have a considerael impct, one of which is regarding 

the status of the child wo is born because of adultery. In this case, the 

ulama agreed that the adultery child still had a rltionship with his 

mother and family. However, scholrs differed on the severance of 

children and adulterers. 

Based on the background above, the formualiton  of the 

problem in this thesisis : 1) what is the view of ibn Qoyyim al-

Jauzyyah about the relationship between the child and the out of 

wedlock biological father? 2) what is the view of ulama fiqh toward 

the way of the child out of wedlock? 

As for the objectives of this study are: 1) to find out the views 

of Ibn Qoyyim Al-Jauziyah about Nasab child out of wedlock with his 

biological father, 2) to find out the views of scholars of jurisprudence 

about Nasab children out of wedlock 

The method used in this paper is the library research method 

with the analysis description method, namely describing the problem 

of zina child status according to Ibn qoyyim al-Jauziyah. 

The results of this study are that adultery children only have a 

relationship with their mother and family. while the relationship 

between Nasab and his biological father was cut off and had no civil 

relations with his biological father. 
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 ملخص البحث

, بموضوع420033311اسم : ستي نور بيتى , رقم التسحيل :   

 

اٌضٔب. فٟ  الأفؼبي اٌض١ٕ٠خ ٌٙب تأح١ش وج١ش, ٚاحذٖ ٠تؼٍك ثحبٌخ اٌطفً اٌٌّٛٛد ٔصبة ثغجت

٘زٖ الاٌخ, ٠ٛافك اٌؼٍّبء ػٍٝ أْ أطفبي اٌضٔبٌذ٠ُٙ ٔصت فمط ِغ أُِٙ ٚػبئٍتُٙ. ِٚغ 

 رٌه, اختٍف اٌؼٍّبء ػٍٝ أٙبء اعُ اٌطفً ِغ سرً اٌضأٟ.

 ثٕب ء ػٍٝ اٌخٍف١خ أػلا, ص١بغخ اٌّشىٍخفٟ ٘زٖ الأطشٚحخ ٟ٘:

س اٌضٚاد ِغ ٚاٌذٖ ( ِبٟ٘ ٚرٙخ ٔظش اثٓ ل٠ُٛ اٌزٛص٠خ حٛي ٔصت طفً خبسد إطب1 

 اٌج١ٌٛٛ رٟ؟

( ِبٚرٙخ ٔظش اٌفمٗ الإعلاِٟ فٟ طش٠مخ اٌطفً خبسد اٌضٚارض؟2   

 أِب ف١ّب ٠تؼٍك ثبٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساعخ, فٙٛ : 

.( ٌّؼشفخ اساء اثٓ اٌم١ُ اٌزٛص٠ٗ حٛي ٔصب ة الأطفبي خشد إطبس اٌضٚد ِغ اثبئُٙ 1

 اٌج١ٌٛٛ ر١١ٕض.

ػٓ ٔصبة الأ طفبي خبسد اٌضٚاد. (. ٌّؼشفخ اساء اٌؼٍّبء اٌفم2ٗ   

اٌطش٠مخ اٌّغتخذِخ فٟ ٘زٖ الأ طشٚحخ ٟ٘ طش٠مخ ثحج اٌّىتجخ ِغ طش٠مخ تح١ًٍ 

 اٌٛصف, ٚاٌتٟ تصف ِشىٍخ اٌضٔب ثّشوض اٌطفً ٚفك اثٓ اٌم١ُ اٌزٛص٠خ.

ٔتبئذ ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘ أْ أطفبي اٌضٔب ٌذ٠ُٙ فمط ػلالخ ِغ أُِٙ ٚػبئٍتُٙ. فٟ ح١ٓ أْ 

ٚاٌذٖ اٌج١ٌٛٛرٟ وبْ ِمطٛػب ١ٌٚظ ٌذ٠ٗ ػلالبد ِذ١ٔخىّغ ٚاٌذٖ إٌصبة ِغ 

 اٌج١ٌٛٛرٟ. 
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MOTTO 

 

ِٗ أَ  شَأِ ْٚ ٠َُٕصِّ ِٗ أَ دَأِ ِّٛ اُٖ ٠َُٙ َٛ ٌْفِطْشَحِ فَأثََ ٌُٛدٍ ٠ٌُٛذَُ ػٍََٝ ا ْٛ َِ  ًُّ ْٕتَذُ وُ خِ تُ َّ ١ِٙ جَ ٌْ ًِ ا خَ َّ ِٗ وَ غَبِٔ زِّ َّ ُ٠ ْٚ

ًْ تشََٜ ف١َِٙب رَذْػَبء خَ َ٘ َّ ١ِٙ جَ ٌْ  ا

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua 

orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 

Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang 

melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian 

melihat ada cacat padanya?" (HR.Bukhari no.1296) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1.  Konsonan  

 

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa S>>| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je د

 Ha h{ Ha (dengan titik di bawah) س

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Zet (dengan tiitk di bawah) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 Sad s} Es (dengan titi di bawah) ص

 Dad d} De (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} Te (dengan titik di bawah) ط

 Za z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 A’in ...‘... Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam I El ي
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َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

O Hamzah ..‛.. Apostrof 

ٞ Ya Y Ye 

 

2. Vocal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vocal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

               Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ dammah U U 

 

Countoh:  

Kataba :  ََوَتت   

Su’ila :  ًَ  عُئِ

Yaz|habu :  ُ٠َّزَ٘ت   

2) Vocal rangkap 

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 َٞ  Fathah dan ya Ai a dan i 

 َٚ  Fathah dan wau Au A dan u 

 

Contoh :  

Kaifa :  َو١َف 

Walau  :  ٌَٛ َٚ   

Syai’un :    ش١َئ  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 

Huruf 

Nama  Huruf dan 

 tanda 

Nama 

َِ ب   Fathah dan alif atau ya a> A dan garis diatas  

ِِِٝ Kasrah dan ya i> I dan garis di atas 

            ُِٛ Dammah wau u> U dan garis di atas 

 

4. Ta marbutoh )ح) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutoh hidup 

ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah transliterasinya adalah /t/. 
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Contoh : 

Minal jinnati wanna>s  :  اٌزٕخ ٚإٌبط ِٓ 

 

2) ta marbutoh mati 

ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh:  

Khair al-bariyyah  : خ١ش اٌجش٠خ 

3) jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan 

ha (h) 

contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah : اٌغّٕخ إٌّج٠ٛخ 

tetapi bilsa di satukan, maka ditulis : as-sunnatun nabawiyah

  

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dalam sebuah tanda, ( ّّ ) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

As-sunnah an-nabaiyah  : اٌغّٕخ إٌّج٠ٛخ 
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6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (اي), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti oleh hruuf qomariah. 

1).  Kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan hruuf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 

As-sunnah an-nabawiyah  :  اٌغّٕخ إٌّج٠ٛخ 

 

2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah  

 Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya 

 Contoh : 

 Khair al-bariyah   :  خ١ش اٌجش٠خ  

 Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa 

hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak 
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di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, 

dia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam syistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebutdigunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  
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Daftar Singkatan Penting 

 

ed   = Editor 

H  = Tahun Hijriah 

H.R.   = Hadis Riwayat 

K.H.  = Kiyai Haji 

M  = Tahun Masehi 

No  = Nomor 

P  = Page (halaman) 

pp  = Multi page (lebih dari satu halaman) 

Q.S.  = Alquran Surat 

r.a   = Radhiyallahu ‘anhu 

SAW  = Shallallau ‘alaihi wa sallam 

SWT  = Subhanahu wa ta’ala 

terj.  = Terjemah 

tp.   = Tanpa Penerbit 

tt  = Tanpa Tempat 

tth   = Tanpa Tahun 

W  = Wafat 

 


